ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Defragmenting Struktur Berpikir Siswa Berdasarkan
Gaya Belajar dalam Menyelesaikan Masalah Matematika pada Materi Relasi dan
Fungsi Kelas VIII Di MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung” ini
ditulis oleh Kharisma Candra Ro’izzha, NIM. 12204193048, pembimbing Dr.
Maryono, M. Pd.

Kata Kkunci: Defragmenting, Struktur Berpikir, Gaya Belajar, Menyelesaikan
Masalah Matematika, Relasi dan Fungsi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya siswa yang sering
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika. Siswa belum
mampu memahami konsep secara utuh maupun menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi fragmentasi dalam
struktur berpikir siswa, yaitu tidak efisiennya pengonstruksian informasi dalam
otak yang dapat menghambat proses penyelesaian masalah. Oleh karena itu, perlu
dilakukan defragmenting struktur berpikir untuk menata kembali struktur berpikir
siswa agar saling berhubungan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan defragmenting struktur
berpikir siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi relasi dan fungsi kelas VIII di
MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian studi
kasus. Lokasi penelitian adalah MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
Peneliti mengambil subjek penelitian berdasarkan perbedaan gaya belajar, yakni 2
siswa visual, 2 siswa auditorial, dan 2 siswa kinestetik. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, angket, metode tes, dan wawancara. Teknik analisis
data dilakukan melalui tahap menyiapkan dan melihat data, melakukan coding,
membentuk deskripsi, menginterpretasi makna. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, dan pengecekan teman
sejawat.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Siswa visual cenderung mengalami
fragmentasi berupa lubang konstruksi. Proses defragmenting dilakukan melalui
disequilibrasi, konflik kognitif, scaffolding pada tahap memahami masalah, konflik
kognitif, caffolding pada tahap merencanakan strategi penyelesaian, disequilibrasi,
konflik kognitif, dan scaffolding pada tahap melaksanakan strategi penyelesaian
dan memeriksa kembali. (2) Siswa auditorial cenderung mengalami fragmentasi
berupa lubang koneksi. Defragmenting dilakukan melalui disequilibrasi, konflik
kognitif pada tahap memahami dan merencanakan strategi penyelesaian,
disequilibrasi dan scaffolding saat melaksanakan strategi dan memeriksa kembali
penyelesaian masalah. (3) Siswa kinestetik mengalami fragmentasi berupa lubang
konstruksi dan lubang konstruksi. Proses defragmenting dilakukan melalui
disequilibrasi, konflik kognitif, dan scaffolding pada tahap memahami masalah,
disequilibrasi dan scaffolding pada tahap merencanakan strategi penyelesaian,
disequilibrasi, konflik kognitif dan scaffolding pada tahap melaksanakan strategi
dan memeriksa kembali penyelesaian masalah.
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The background of this research is that there are still many students who
often make mistakes in solving math problems. Students have not been able to
fully understand the concept or apply it in solving problems. This shows that there
is fragmentation in the structure of students' thinking, namely inefficient
construction of information in the brain which can hinder the process of solving
problems. Therefore, it is necessary to do defragmentation structure of thinking,
namely rearranging the structure of students' thinking so that they are
interconnected.

The purpose of this study is to describe defragmentation the thinking
structure of students who have visual, auditory, and kinesthetic learning styles in
solving mathematical problems in the subject of relations and functions of class
VIII at MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

This research approach is qualitative, with a case study type of research.
The research location is MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
Researchers took research subjects based on differences in learning styles, namely
2 visual students, 2 auditory students, and 2 kinesthetic students. Data collection
was carried out by observation, questionnaires, test methods, and interviews. Data
analysis techniques are carried out through the stages of preparing and viewing
data, coding, forming descriptions, interpreting meaning. Checking the validity of
the data was carried out by diligent observation, triangulation, and peer checking.

The results of this study are: (1) Visual students tend to experience
fragmentation in the form of construction holes. Processdefragmentationdone
throughdisequilibration, cognitive conflict, and scaffolding at the level of
understanding the problem, cognitive conflictandscaffolding at the level of
planning a solution strategy, disequilibration, cognitive conflict, and scaffolding at
the stage of executing the settlement strategy and re-examining. (2) Auditory
students tend to experience fragmentation in the form of connection holes.
Processdefragmentationdone throughdisequilibrasi andcognitive conflictat the
level of understanding and planning a solution strategy, disequilibrasi and
scaffolding when executing the strategy and re-examining problem solving. (3)
Kinesthetic students experience fragmentation in the form of construction holes
and construction holes. Process defragmentation done through disequilibration,
cognitive conflict, and scaffolding at the level of understanding the problem,
disequilibrasi and scaffolding at the level of planning a solution strategy,
disequilibration, cognitive conflict and scaffolding at the level of implementing
strategies and re-examining problem solving.
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